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Abstrak  
Dalam mempelajari bahasa, seseorang harus memiliki empat keterampilan berbahasa, 
yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan menulis mempunyai peranan 
penting dalam kehidupan manusia. Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang paling 
sulit untuk dikuasai. Kosakata sebagai salah satu unsur bahasa memegang peranan penting 
dalam keterampilan menulis. Penguasaan kosakata yang dimiliki akan memudahkan untuk 
menulis. 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penguasaan kosakata siswa kelas XI 
BAHASA MA Raudlatul Muta’allimin Babat Lamongan, mendeskripsikan kemampuan menulis 
karangan sederhana dalam bahasa Mandarin siswa kelas XI BAHASA MA Raudlatul 
Muta’allimin Babat Lamongan, dan mendeskripsikan hubungan penguasaan kosakata dengan 
kemampuan menulis karangan sederhana dalam bahasa Mandarin siswa kelas XI BAHASA MA 
Raudlatul Muta’allimin Babat Lamongan. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif korelasional dengan pendekatan 
kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini ialah siswa kelas XI BAHASA MA Raudlatul 
Muta’allimin Babat Lamongan yang berjumlah 15 siswa.  Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah soal tes penguasaan kosakata dan soal tes kemampuan menulis karangan 
sederhana dalam bahasa Mandarin. Untuk pengujian hipotesis, peneliti menggunakan rumus 
korelasi product moment dan uji signifikansi.  
Berdasarkan hasil analisis data ditemukan bahwa penguasaan kosakata siswa kelas XI 
BAHASA MA Raudlatul Muta’allimin Babat Lamongan dalam kategori baik dengan nilai rata-
rata 74.77. Kemampuan menulis karangan sederhana dalam bahasa Mandarin siswa kelas XI 
BAHASA MA Raudlatul Muta’allimin Babat Lamongan dalam kategori baik dengan  nilai rata-
rata 71.33. Diperoleh r hitung 0,98 lebih besar (>) r tabel dengan taraf signifikansi 5%, yaitu 
0.514. Berdasarkan hasil interpretasi terhadap tabel pedoman interpretasi r hitung 0,98 masuk 
kategori kuat. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa t hitung 17.66 lebih besar (>) t tabel 2.160 
taraf signifikansi 5% uji dua pihak dan dk= n-2= 13, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara penguasaan kosakata dengan kemampuan menulis 
karangan sederhana dalam bahasa Mandarin siswa kelas XI BAHASA MA Raudlatul 
Muta’allimin Babat Lamongan. 
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Abstract  
In learning language, someone must have four linguistic skills, they are listening, 
speaking, reading and writting. Writting skill has an important role in human life. Writting is a 
linguistic skill that most difficult to be mastered. Vocabulary is one of  the language elements 
that holds important role in writting skill. Having Vocabulary mastery will help in writting skill, 
Writting is a linguistic skill that most difficult to be mastered. 
The purposes of this research is to describe the vocabulary mastery, the ability to write 
simple essay and the correlation of vocabulary mastery with the ability to write simple essay of 
XI grade student of language class MA Raudlatul Muta’allimin Babat Lamongan. 
This research use correlational descriptive method with quantitative approach. Sample 
in this research are 15 XI grade students of language class MA Raudlatul Muta’allimin Babat 
Lamongan. The instrument that for this research are test item of vocabulary mastery and ability 
to write simple essay in chinese. In order to test the hypothesis, researcher use correlation 
product formula and significance test. 
From the result of data analysis, it is found that vocabulary mastery the XI grade student 
of laguage class MA Raudlatul Muta’allimin Babat lamongan is in a good category, which has 
mean 74.77.  The ability to write simple essay in chinese of XI grade student of laguage class 
MA Raudlatul Muta’allimin Babat lamongan is in a good condition, which has mean 71.33. It is 
gained r 0,98,  which is bigger than(>)2.160 of r table with 5% level of significance. Based on 
interpretation result of interpretation precept table 0,98 r is a strong category. The calculation 
result show that 17.66 t is bigger (>) than 2.160 t table with two-tailed test  5% significance 
level and df=13, can be concluded that there is positive and significant correlation between 
vocabulary mastery and ability to write simple essay in chinese of XI grade student of laguage 
class MA Raudlatul Muta’allimin Babat lamongan 
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PENDAHULUAN 
Dalam mempelajari bahasa, seseorang 
seyogyanya memiliki empat keterampilan berbahasa, 
yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 
Keterampilan menulis sebagai salah satu dari empat 
keterampilan bahasa yang mempunyai peranan penting 
dalam kehidupan manusia, menulis dapat merangsang 
siswa dalam menuangkan gagasan, ide dalam bentuk 
tulisan. Menurut Sapani (1990:2) menulis merupakan 
keterampilan berbahasa yang menuntut seseorang untuk 
menghasilkan suatu karangan sebagai ungkapan pikiran, 
perasaan dan kemampuan dalam bahasa tulis. Menulis 
membutuhkan pengalaman, waktu, latihan, dan 
keterampilan-keterampilan khusus. 
Kosakata sebagai salah satu unsur bahasa 
memegang peranan penting dalam keterampilan menulis. 
Penguasaan kosakata yang dimiliki akan memudahkan 
untuk menulis. Dalam semua bahasa, penguasaan 
kosakata mempunyai hubungan yang erat dengan 
kemampuan menulis. Seseorang yang penguasaan 
kosakatanya baik akan memiki kemampuan menulis yang 
baik pula. Penguasaan kosakata bahasa Mandarin yang 
dimiliki siswa memiliki pengaruh yang besar terhadap 
kemampuan siswa dalam menulis sebuah karangan 
sederhana dalam bahasa Mandarin. Salah satu aspek yang 
harus dikuasai untuk menyampaikan gagasan, ide, 
perasaannya yaitu memerlukan penguasaan kosakata 
yang memadai. 
Untuk membekali kemampuan berbahasa 
Mandarin penting siswa menguasai kosakata di samping 
keterampilan menulis. Penguasaan kosakata dan 
keterampilan menulis karangan sederhana  dalam bahasa 
Mandarin merupakan standar kompetensi yang harus 
dikuasai oleh siswa kelas XI BAHASA di MA Raudlatul 
Muta’allimin Babat Lamongan.  Oleh karena itu, peneliti 
mengangkan judul penelitian ini “Hubungan Penguasaan 
Kosakata dengan Kemampuan Menulis Karangan 
Sederhana dalam Bahasa Mandarin pada Siswa Kelas XI 
MA Raudlatul Muta’allimin Babat Lamongan”. 
 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat 
dirumuskan rumusan masalahnya sebagi berikut: 
1. Bagaimana penguasaan kosakata siswa kelas XI 
BAHASA MA Raudlatul Muta’allimin Babat 
Lamongan? 
2. Bagaimana kemampuan menulis karangan 
sederhana dalam bahasa Mandarin siswa kelas XI 
BAHASA MA Raudlatul Muta’allimin Babat 
Lamongan? 
3. Bagaimana hubungan penguasaan kosakata dengan 
kemampuan menulis karangan sederhana dalam 
bahasa Mandarin pada siswa kelas XI BAHASA 
MA Raudlatul Muta’allimin Babat Lamongan? 
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Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah tersebut 
dapat dirumuskan tujuan penelitian ini sebagi 
berikut: 
1. Mendeskripsikan penguasaan kosakata siswa kelas 
XI BAHASA MA Raudlatul Muta’allimin Babat 
Lamongan. 
2. Mendeskripsikan kemampuan menulis karangan 
sederhana dalam bahasa Mandarin siswa kelas XI 
BAHASA MA Raudlatul Muta’allimin Babat 
Lamongan. 
3. Mendeskripsikan hubungan penguasaan kosakata 
dengan kemampuan menulis karangan sederhana 
pada siswa kelas XI BAHASA MA Raudlatul 
Muta’allimin Babat Lamongan. 
 
Manfaat Penelitian  
1. Manfaat teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 
ilmu pendidikan, tentang pembelajaran bahasa 
Mandarin, khususnya tentang pembelajaran kosakata 
dan menulis karangan sederhana. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi guru:  
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat diterapkan 
oleh guru mata pelajaran Bahasa Mandarin atau 
guru mata pelajaran lainnya. 
2) Meningkatnya kemampuan guru dalam mengatasi 
kendala pembelajaran keterampilan menulis 
karangan sederhana dan mengelola kelas. 
b. Bagi siswa:  
1) Mengembangkan penguasaan kosakata siswa 
2) Memberikan kemudahan siswa dalam 
mengemukakan ide yang mereka miliki. 
3) Dapat menambah penguasaan kosakata yang 
dimiliki siswa. 
c. Bagi peneliti: 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
pengetahuan tentang hubungan penguasaan 
kosakata dengan kemampuan menulis karangan 
sederhana dalam bahasa Mandarin. 
Batasan Istilah  
Untuk menghindari kesalahan dalam menafsirkan 
beberapa istilah dalam penelitian ini, maka perlu adanya 
penjelasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini. 
 
1. Kosakata 
Kosakata adalah keseluruhan kata yang 
dimiliki oleh satu bahasa yang digunakan oleh 
seorang pembicara atau penulis untuk 
menyampaikan ide gagasan yang akan 
menimbulkan reaksi jika didengar atau dibaca. Agar 
mampu menulis karangan sederhana dalam bahasa 
Mandarin, siswa perlu menguasai kosakata bahasa 
Mandarin. 
 
2. Menulis  
Menulis adalah kegiatan komunikasi yang 
produktif dan ekspresif, serta merupakan suatu 
proses kreatif seseorang untuk menuangkan ide, 
gagasan, perasaan secara sistematis dengan 
menggunakan bahasa tulis sehingga dipahami oleh 
pembaca. 
 
3. Karangan Sederhana 
Karangan sederhana adalah karangan 
yang diperoleh dari merangkai kata-kata menjadi 
sebuah kalimat, kemudian kalimat disusun menjadi 
sebuah paragraf, jumlah kalimat dalam karangan 
sederhana cukup lima sampai sepuluh kalimat.  
 
KAJIAN PUSTAKA 
Kata merupakan bagian kecil yang terdapat 
dalam sebuah kalimat. Kata juga merupakan bagian dari 
suatu bahasa yang digunakan oleh masyarakat. Kata 
merupakan hal yang penting dalam sebuah bahasa. 
Dalam bahasa Mandarin, kosakata disebut dengan 词汇 
(cíhuì). 黄伯荣  dan 廖序东  (2002:250) mengatakan 
bahwa 词汇是一种 语言里所有的 （或特定范围的） 
词 和固定短语 的综合, yang berarti kosakata adalah 
jumlah seluruh kata atau kata tertentu dan frasa dalam 
suatu bahasa. kosakata ialah keseluruhan kata yang 
dimiliki oleh satu bahasa yang digunakan oleh seorang 
pembicara atau penulis untuk menyampaikan ide gagasan 
yang akan menimbulkan reaksi jika didengar atau dibaca. 
Menulis merupakan keterampilan berbahasa 
yang sangat penting yang digunakan untuk 
berkomunikasi. Menurut Tarigan (1986:3) menulis 
merupakan suatu keterampilan berbahasa yang digunakan 
untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak 
bertatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan 
kegiatan yang produktif dan ekspresif. Keterampilan 
menulis merupakan salah satu aspek penting dalam 
proses komunikasi. Mengarang merupakan kegiatan 
menuangkan ide, gagasan dalam bentuk tulisan. Kegiatan 
mengarang tidak dapat dipisahkan dalam proses 
pembelajaran menulis. Dalam proses mengarang ide, 
gagasan akan dituangkan dalam bentuk kata-kata, 
kemudian kata-kata dirangkai menjadi kalimat, dan 
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kalimat itu disusun menjadi paragraf.  Dalam menulis 
sebuah karangan Menurut Resmini (2009:175), karangan 
sederhana adalah proses mengorganisasikan ide atau 
gagasan seseorang secara tertulis dalam bentuk karangan 




Berdasarkan latar belakang dan rumusan 
masalah penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
korelasional dengan pendekatan kuantitatif yaitu peneliti 
akan mendeskripsikan, menjabarkan, dan 
menggambarkan hubungan pengusaan kosakata dengan 
kemampuan menulis karangan sederhana dalam bahasa 
Mandarin pada siswa kelas XI BAHASA MA Raudlatul 
Muta’allimin Babat Lamongan dengan menggunakan 
angka-angka hasil perhitungan. 
Populasi dan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah semua 
siswa kelas XI BAHASA MA Raudlatul Muta’allimin 
Babat Lamongan yang berjumlah 15 siswa. Sampel 
penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik non-
probability sampling yang menggunakan teknik sampling 
purposive.. Sampel dalam penelitian ini ialah  siswa kelas 
XI BAHASA MA Raudlatul Muta’allimin Babat 
Lamongan yang berjumlah 15 siswa.  
Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini teknik pengumpulan data 
yang digunakan yaitu teknik tes. Teknik tes yang 
digunakan peneliti ialah teknik tes penguasaan kosakata 
dan teknik tes kemampuan menulis karangan sederhana 
dalam bahasa Mandarin. 
Instrumen Penelitian  
Instrumen yang digunakan dalam  penelitian ini 
adalah berupa  tes.  Tes yang akan digunakan dalam 
penelitian ini meliputi tes penguasaan kosakata dan tes 
menulis karangan sederhana dalam bahasa Mandarin. Tes 
digunakan untuk mengukur kemampuan penguasaan 
kosakata  dan kemampuan menulis karangan sederhana 
dalam bahasa Mandarin yang telah didapatkan siswa pada 
pelajaran Bahasa Mandarin. Tes yang digunakan untuk 
mengukur penguasaan kosakata terdiri dari 25 butir soal. 
Sebanyak 25 soal terdiri atas 10 soal menulis Hànzì, 5 
soal memilih Hànzì sesuai gambar, 5 melengkapi kalimat 
rumpang, dan 5 soal menyusun kata-kata acak menjadi 
kalimat yang benar. Semua soal mengacu pada 
penguasaan kosakata dengan topik jual-beli yang telah 
dipelajari.  Selanjutnya tes yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan menulis karangan sederhana 
dalam bahasa Mandarin berupa tes subjektif yaitu guru 
memberikan topik tentang jual beli yang telah dipelajari 
siswa, kemudian siswa menulis sebuah karangan 
sederhana berdasarkan topik tersebut. 
Teknik Analisis Data 
Teknik penganalisisan data dalam penelitian ini 









rxy= koefisien korelasi x dan y  
X = variabel bebas (penguasaan kosakata) 
Y= variabel terikat (kemampuan menulis) 






t = nilai t hitung 
n = jumlah subjek 
r = koefisien korelasi 
  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Penguasaan Kosakata Siswa Kelas XI BAHASA 
MA Raudlatul Muta’allimin Babat Lamongan 
Jumlah seluruh nilai adalah 1121.5, dengan nilai 
terendah 49, nilai tertinggi 94.5,  dan nilai rata-rata siswa 
ialah 74.77. nilai tersebut merupakan akumulasi dari 
empat aspek yang menjadi fokus penilaian, yakni menulis 
Hanzi sesuai arti, memilih Hànzì sesuai dengan gambar,  
melengkapi kalimat rumpang, dan menyusun kata-kata 
acak menjadi kalimat yang benar. Dari hasil tes dapat 
diketahui jumlah siswa dengan nilai di atas rata-rata ada 8 
siswa dan jumlah siswa dengan nilai di bawah rata-rata 
ada 7 siswa. Berdasarkan nilai kriteria ketuntasan 
tersebut siswa kelas XI BAHASA di MA Raudlatul 
Muta’allimin Babat Lamongan,  dalam penguasaan 
kosakata dari 15 siswa, ada 8 siswa mendapat  nilai di 
atas kriteria ketuntasan minimal, dan ada  7 siswa 
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2. Kemampuan Menulis Karangan Sederhana dalam 
Bahasa Mandarin Siswa Kelas XI BAHASA MA 
Raudlatul Muta’allimin Babat Lamongan 
Jumlah seluruh nilai adalah 1070, dengan nilai 
tertinggi 90, nilai terendah 40, nilai rata-rata 71.33, nilai 
tersebut merupakan akumulasi dari tujuh aspek yang 
menjadi fokus penilaian, yakni kesesuaian isi karangan 
sederhana dengan tema, keruntutan isi karangan 
sederhana, ketepatan detil karangan sederhana, ketepatan 
makna keseluruhan isi karangan sederhana, ketepatan 
kata, ketepatan kalimat, dan tata tulis. Dari hasil tes dapat 
diketahui jumlah siswa dengan nilai di atas rata-rata ada 6 
siswa, dan jumlah siswa dengan nilai di bawah rata-rata 
ada 9 siswa. Berdasarkan nilai kriteria ketuntasan 
tersebut siswa kelas XI BAHASA di MA Raudlatul 
Muta’allimin Babat Lamongan,  dalam menulis karangan 
sederhana dalam bahasa Mandarin dari 15 siswa, 
sebanyak 6 siswa mendapat  nilai diatas kriteria 
ketuntasan minimal, dan ada 9 siswa yang mendapatkan 
nilai dibawah kriteria ketuntasan nilai. 
 
3. Hubungan Penguasaan Kosakata dengan 
Kemampuan Menulis Karangan Sederhana dalam 
Bahasa Mandarin pada  Siswa Kelas XI BAHASA 
MA Raudlatul Muta’allimin Babat Lamongan 
nilai korelasi penguasaan kosakata dengan 
kemampuan menulis karangan sederhana dalam bahasa 
Mandarin pada siswa kelas XI BAHASA MA Raudlatul 
Muta’allimin Babat Lamongan diperoleh nilai r hitung 
0,98 termasuk kategori kuat. Dalam uji signifikansi 
diperoleh nilai t hitung 17.66, kemudian t hitung 
dibandingkan dengan t tabel untuk kesalahan 5% uji dua 
pihak dan dk= n-2= 13, maka diperoleh t tabel 2.160. 
Setelah dibandingkan, diketahui t hitung 17.66> t tabel 
2.160.  Berdasarkan perhitungan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara penguasaan kosakata dengan 




Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, 
dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Penguasaan kosakata siswa kelas XI BAHASA MA 
Raudlatul Muta’allimin Babat Lamongan dalam 
kategori baik dengan nilai rata-rata 74.77. 
2. Kemampuan menulis karangan sederhana dalam 
bahasa Mandarin siswa kelas XI BAHASA MA 
Raudlatul Muta’allimin Babat Lamongan dalam 
kategori baik dengan  nilai rata-rata 71.33.  
3. r hitung 0,98 lebih besar (>) r tabel dengan taraf 
signifikansi 5%, yaitu 0.514. Berdasarkan hasil 
interpretasi terhadap tabel pedoman interpretasi r 
hitung 0,98 masuk kategori kuat. Hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa t hitung 17.66 lebih besar (>) t 
tabel 2.160 taraf signifikansi 5% uji dua pihak dan 
dk= n-2= 13, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara 
penguasaan kosakata dengan kemampuan menulis 
karangan sederhana dalam bahasa Mandarin pada 
siswa kelas XI BAHASA MA Raudlatul 
Muta’allimin Babat Lamongan. 
Saran 
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan, 
peneliti menyampaikan saran sebagai berikut. 
1. Jika mengalami kesulitan dalam menghafal 
kosakata bahasa Mandarin, sebaiknya siswa 
memperbanyak latihan menulis Hanzi dan membaca 
teks berbahasa Mandarin. 
2.  Jika mengalami kesulitan dalam menuliskan ide, 
gagasan  dalam membuat karangan sederhana dalam 
bahasa Mandarin, sebaiknya siswa memperbanyak 
membaca teks berbahasa Mandarin agar kosakata 
yang dimiliki semakin beragam dan tidak 
mengalami kesulitan lagi dalam menulis karangan 
sederhana dalam bahasa Mandarin. 
3. Sebaiknya guru dapat memberikan bimbingan yang 
lebih intensif kepada siswa yang masih kurang 
tingkat pemahaman penguasaan kosakata dan 
kemampuan menulis karangan sederhana dalam 
bahasa Mandarin serta menggunakan metode dan 
media yang mampu meningkatkan penguasaan 
kosakata dan kemampuan menulis karangan 
sederhana dalam bahasa Mandarin. 
4. Untuk penelitian selanjutnya diarahkan meneliti 
kemampuan menulis karangan sederhana 
dihubungkan dengan keterampilan berbahasa 
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